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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris efek moderasi
risiko kredit terhadap hubungan pinjaman (loan) dan intellectual capital dengan profitabilitas.
Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan analisis data
menggunakan moderated regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pinjaman
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, intellectual capital berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, dan risiko kredit memoderasi pengaruh pinjaman dan intellectual capital terhadap
profitabilitas.

Kata Kunci: pinjaman, loan, intellectual capital, risiko kredit, profitabilitas bank.

The Effect of Loan and Intellectual Capital on Profitability with
Credit Risk as Moderating

Abstract: This study aims to examine and empirically prove the moderating effects of credit risk on
the relationship between the loan and intellectual capital with profitability. The sample selection
technique uses purposive sampling, and data analysis uses moderated regression analysis. The result
shows that loan has a positive effect on profitability, intellectual capital has positive effect on
profitability, and credit risk moderates the effect of loan and intellectual capital on profitability.

Keywords: loan, intellectual capital, credit risk, bank profitability.

PENDAHULUAN
Saat ini, Indonesia sedang dihadapkan pada isu krisis moneter. Data dari Bloomber
Vulnerabilities Index menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat keenam di antara
negara berkembang yang rentan menghadapi krisis. Adanya isu tersebut, menuntut Bank di
Indonesia untuk senantiasa memperhatikan stabilitas perbankan dalam rangka mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pada awal tahun 2016, Bank Indonesia telah
mengeluarkan sebuah peraturan yang mewajibkan untuk membentuk tambahan modal
dalam rangka mengantisipasi dan mengurangi kerugian yang timbul apabila terjadi krisis
keuangan pada perbankan. Vaidean dan Serghiescu (2014) menyebutkan struktur modal
perusahaan paling dominan dipengaruhi oleh profitabilitas. Pecking order theory menjelaskan
bahwa profitabilitas merupakan alternatif awal untuk memenuhi kecukupan modal
perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan manajemen yang
lebih baik sehingga berpotensi kecil untuk mengalami krisis dan kegagalan perbankan
(Wheelock & Wilson, 2000; Molina, 2002).

Otoritas Jasa Keuangan menyatakan bahwa profitabilitas perbankan di Indonesia
khususnya bank konvensional beberapa tahun belakangan mengalami penurunan. Jika
ditinjau dari rasio ROA, OJK mencatat bahwa profitabilitas bank konvensional secara
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keseluruhan pada tahun 2013 sebesar 3,02%, dan senantiasa mengalami penurunan di
tahun-tahun berikutnya menjadi 2,85% pada tahun 2014, 1,75% pada tahun 2015, hingga
1,65% pada tahun 2016. Adapun beberapa bank yang berkontribusi mempengaruhi
penurunan profitabilitas bank umum di Indonesia secara keseluruhan yaitu Permata Bank,
MNC Bank, Bank Artos, BDP Banten, J-Trust Bank, Bank Harda, dan Bank of India.
Masing-masing bank tersebut memiliki kemampuan dalam menghasilkan keuntungan yang
sangat buruk dalam 5 tahun terakhir (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Bank dengan Tingkat Profitabilitas Rendah

No. Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017
1.  J-Trust Bank -7,58% -497%  -5,37% -5,02%  0,80%
2.  Bank of India Indonesia 3,38%  3,37% -0,77%  -11,15% -3,39%
3. BPD Banten 0,98% 1,22%  -1,59% -5,29% -9,58%
4. Permata Bank 1,60% 1,20% 0,20% -490%  0,60%
5. MNC Bank -0,93% -0,82% 0,1% 0,11% -7,47%
6. Bank Artos 0,58%  0,25% 0,01% -5,25% -1,48%
7. Permata Bank 1,60% 1,20% 0,20% -490%  0,60%

Profitabilitas pada bank dapat dipengaruhi beberapa faktor. Pecking order theory
menjelaskan laba (keuntungan) perusahaan yang digunakan untuk memenuhi kecukupan
modal berasal dari kegiatan operasional perusahaan. Bank sendiri merupakan perusahaan
yang memiliki kegiatan utama yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Kamerschen
(1992:150) menyebutkan pinjaman dan investasi memiliki bagian sekitar 87% dari semua
aset bank. Otoritas Jasa Keuangan mencatat porsi pinjaman yang diberikan bank
konvensional di Indonesia kurang lebih sekitar 69% untuk 5 tahun terakhir, yang artinya
mendominasi pada sisi aset bank. Abreu & Mendes (2002) menjelaskan bahwa besarnya
porsi pinjaman yang disalurkan dapat menciptakan profit yang tinggi melalui peningkatan
pendapatan atas margin bunga yang dihasilkan. Gul et.al (2011) yang menyatakan bahwa
peningkatan pada penyaluran pinjaman bank akan meningkatkan rasio return on asset
(ROA). Akan tetapi, fenomena yang ada menunjukkan hal sebaliknya. Otoritas Jasa
Keuangan mencatat bahwa penyaluran pinjaman dari tahun 2013 hingga tahun 2017 pada
bank konvensional secara rata-rata mengalami peningkatan 23% per tahunnya, namun
tingkat keuntungan (profitabilitas) perbankan senantiasa mengalami penurunan dari tahun
ke tahun.

Di sisi lain, Belkoui (2003) menyatakan perusahaan akan mencapai laba yang lebih
tinggi apabila memiliki aset berwujud dan aset tidak berwujud. Resources based theory
memandang perusahaan yang dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya akan mencapai keunggulan dalam persaingan usaha dan mendapatkan kinerja
keuangan yang baik (Wernerfelt, 1984). Mouritsen (1988) menyatakan intellectual capital
merupakan salah satu sumber daya penting yang dapat mendorong kinerja keuangan dan
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan, apabila manajer mampu memanfaatkan segala
potensi yang dimiliki, baik dari segi internal yaitu karyawan (human capital) dan structural
capital, maupun dari segi eksternal yaitu customer capital. Beberapa penelitian terdahulu
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menemukan bahwa intellectual capital dapat meningkatkan kinerja keuangan dan
menciptakan nilai bagi perusahaan (Steward, 1991; Roos et.al, 1997), serta meningkatkan
profitabilitas pada sektor perbankan (Bontis et.al, 2000; Yalama & Coskun, 2007; Meles
et.al, 2016), semakin efektif bank dalam mengelola intellectual capital yang dimiliki dapat
meningkatkan efisiensi sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi
(Goh, 2005). Namun, hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia terkait pengaruh
intellectual capital terhadap profitabilitas bank menunjukkan hasil berbeda. Najibullah et.al
(2005) dan Iswati (2007) menyatakan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan.

Adanya inkonsistensi hasil penelitian serta ketidaksesuaian fenomena dengan teori
yang ada memunculkan sebuah asumsi bahwa ada faktor lain yang dapat memperkuat
ataupun memperlemah pengaruh pinjaman dan intellectual capital terhadap profitabilitas.
Ditinjau dari fenomena yang belakangan terjadi dalam ruang lingkup perbankan di
Indonesia, terdapat fenomena yang menunjukkan bahwa penurunan profitabilitas
perbankan senantiasa disertai dengan peningkatan rasio net performing loan (NPL). Otoritas
Jasa Keuangan mencatat NPL Bank Konvensional dari tahun 2015 hingga 2017 berada di
atas 5% (diatas batas maksimum kredit bermasalah menurut Peraturan Bank Indonesia No
15/2/B1/2013). Tingginya rasio NPL pada perbankan menandakan tingginya risiko kredit
(Rustam, 2013:56). Risiko kredit merupakan potensi risiko terbesar dalam operasional
bank. Ikatan Bankir Indonesia (2014:81) menjelaskan bahwa bank menghadapi risiko kredit
di berbagai instrumen keuangan seperti pinjaman, akseptasi, transaksi antarbank, trade
financing, transaksi valuta asing, financial futures, swaps, bonds, equities, aktivitas commitments
and guarantees, dan penyelesaian transaksi. Selain itu, Arif & Anees (2012); Tan et.al (2017)
menyatakan bahwa risiko kredit dapat mempengaruhi profitabilitas dan kinerja perbankan.
Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba menguji peran risiko kredit pada profitabilitas bank
melalui pendekatan pinjaman dan intellectual capital.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang menguji
secara terpisah pengaruh pinjaman terhadap profitabilitas bank (Naceur, 2003; Gul et.al,
2011) dan pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas bank (Yalama & Coskun,
2007). Penelitian ini menggabungkan dua kategori aset utama yang dimiliki bank yaitu
pinjaman (loan) dan intellectual capital. Adapun novelty dalam penelitian ini adalah (i)
penelitian terdahulu menguji variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen, sedangkan dalam penelitian ini menggabungkan semua variabel dalam
penelitian terdahulu yang terdiri dari pinjaman dan intellectual capital; dan (i1) penelitian
terdahulu menguji secara langsung variabel independen terhadap variabel dependen,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu risiko kredit.

Terdapat tiga kontribusi dalam penelitian ini yaitu kontribusi teori, kontribusi
praktik, dan kontribusi kebijakan. Kontribusi teori atas hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan atas kajian agency theory, stewardship theory resources based theory,
dan teori lainnya berupa gambaran secara komprehensif untuk memahami fenomena yang
ada berkaitan dengan variabel penelitian. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan wawasan dan informasi bagi akademisi, serta menjadi bahan

161



Jurnal Economia, 15(2), Oktober 2019, 159-171

referensi untuk penelitian selanjutnya. Kontribusi praktik atas hasil penelitian ini yaitu
harapannya dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi manajemen bank dalam
mengelola aset dan liabilitasnya secara efektif dan efisien, serta lebih memperhatikan risiko
yang senantiasa melekat pada aktivitas operasional perusahaan dengan lebih berhati-hati
dalam penyaluran pinjaman dan pengelolaan intellectual capital, karena risiko yang tinggi
dapat mengganggu profitabilitas bank yang berdampak pada stabilitas industri perbankan.
Kontribusi kebijakan atas hasil penelitian harapannya dapat menjadi bahan pertimbangan
dan pemahaman Bank Indonesia selaku pembuat regulasi perbankan di Indonesia dalam
menyempurnakan penerapan dan pengawasan pada peraturan yang sudah ada terkait
manajemen risiko (PBI Nomor 13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko bagi
BUS dan UUS).

Dalam penelitian ini agency theory, stewardship theory, dan resources based theory
digunakan sebagai landasan untuk menjawab masalah penelitian. Penelitian ini memiliki 4
masalah penelitian. Pertama, apakah pinjaman berpengaruh terhadap profitabilitas. Kedua,
apakah intellectual capital berpengaruh terhadap profitabilitas. Ketiga, apakah risiko kredit
memoderasi pengaruh pinjaman terhadap profitabilitas. Keempat, apakah risiko kredit
memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas.

Otoritas Jasa Keuangan mencatat porsi pinjaman yang diberikan bank konvensional
dalam sisi aset kurang lebih sekitar 69% untuk lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan
bahwa penyaluran pinjaman merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh bank untuk
menghasilkan penerimaan. Menicucci dan Poalucci (2016) menyatakan bahwa
pinjaman/kredit adalah sumber pendapatan utama bank yang dapat mempengaruhi laba
secara positif. Stewardship theory memahami bahwa pinjaman yang diberikan menghasilkan
keuntungan melalui kesepakatan kontrak pembiayaan yang dilakukan oleh bank (kreditur)
kepada nasabah (debitur) dengan memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada nasabah
untuk mengelola dana yang diberikan. Dalam kasus ini, debitur diharapkan dapat
memberikan keuntungan atas pinjaman yang diberikan bank melalui bunga pinjaman yang
disetorkan oleh debitur kepada kreditur setiap bulannya. Surachim dan Anisa (2010)
menegaskan bahwa penyaluran pinjaman menghasilkan keuntungan (profit) dari selisih
bunga pinjaman dan bunga simpanan. Keuntungan yang diperoleh bank atas kredit yang
disalurkan tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi profitabilitas bank.
Almanaseer & Alslehat (2016) menyatakan bahwa keuntungan atas pinjaman akan menjadi
pendapatan bagi bank yang kemudian meningkatkan laba dan profitabilitas. Oleh karena
itu, semakin besar bank menyalurkan pinjaman, maka semakin tinggi tingkat
profitabilitasnya (Azmi, 2016). Hal ini didukung penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa pinjaman berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank (Agus, 2010; Amalia,
2016). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta pemikiran logis yang telah dijelaskan
maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Hi:
Pinjaman (Joan) berpengaruh terhadap profitabilitas.

Resources based theory menjelaskan bahwa perusahaan akan lebih unggul dalam
persaingan usaha serta mendapatkan kinerja keuangan yang baik apabila memiliki,
mengelola, dan memanfaatkan sumber dayanya berupa aset strategis (baik aset berwujud
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maupun tidak berwujud). Mouritsen (1988) menyebutkan salah satu aset strategis yang
dianggap penting bagi perusahaan adalah intellectual capital. Bahkan dapat disimpulkan
bahwa intellectual capital merupakan aset utama perusahaan di samping aset fisik dan
finansial. Kurang bagaimana bisa intellectual mempengaruhi profitabilitas

Belkoui (2003) menemukan adanya hubungan positif antara intellectual capital dan
kinerja perusahaan di masa depan. Hal ini diperjelas dalam hasil penelitian Wahyuni dan
Puyjiharto (2016) yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja intellectual
capital yang lebih tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Di sisi lain, Chen et.al
(2005) menyatakan bahwa perusahaan dengan efisiensi intellectual capital yang lebih baik,
menghasilkan profitabilitas yang lebih besar dan pertumbuhan pendapatan untuk tahun
sekarang maupun tahun-tahun berikutnya. Penjelasan tersebut diperkuat oleh beberapa
penelitian terdahulu menyatakan bahwa intellectual capital dapat mempengaruhi
profitabilitas (Bontis et.al, 2000; Mavridis & Kyrmizoglou, 2005; Yalama & Coskun, 2007;
Meles et.al, 2016). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta pemikiran logis yang telah
dijelaskan maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut Hz: Intellectual capital berpengaruh terhadap profitabilitas.

Risiko kredit merupakan salah satu risiko penting yang dihadapi perbankan (Hassan,
2009; Khalid & Amjad, 2012; Mokni et.al, 2014). Ada beberapa hal yang menyebabkan
risiko kredit terjadi, salah satunya adalah terlalu mudahnya bank memberikan pinjaman
ataupun melakukan investasi terhadap pihak ketiga tanpa disertai pengawasan yang baik.
Muhammad (2011:358) mengungkapkan bahwa penyebab utama terjadinya risiko kredit
yaitu terlalu mudahnya bank memberikan pinjaman dan melakukan investasi karena
dituntut untuk segera memanfaatkan kelebihan likuiditas, sehingga penilaian kredit kurang
cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayai oleh bank.
Agency theory menjelaskan bahwa debitur selaku pihak ketiga seringkali tidak menghiraukan
kepentingan kreditur (bank) dalam mengelola dana yang dipinjamkan atau diinvestasikan
oleh bank. Adanya perilaku debitur yang merugikan dan menimbulkan risiko tersebut
menyebabkan bank cenderung lebih berhati-hati dalam menyalurkan pinjaman/investasi
kepada nasabah/debitur. Bakti (2017) menjelaskan bahwa bank cenderung lebih berhati-
hati untuk menyalurkan dana dalam hal kredit dan investasi ketika terjadi kenaikan kredit
bermasalah yang tercermin pada tingginya rasio Non Performing Loan (NPL). Tinggi
rendahnya rasio NPL mencerminkan besar kecilnya risiko kredit pada perbankan (Rustam,
2013).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap
pinjaman yang disalurkan, yang artinya semakin meningkat NPL maka pemberian
pinjaman semakin menurun (Pratama, 2010; Nurul & Linda, 2012; Bakti, 2017). Hal ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi risiko kredit pada perbankan dapat memengaruhi
jumlah pinjaman yang diberikan bank kepada debitur (nasabah). Penurunan jumlah
pinjaman yang diberikan ini secara tidak langsung dapat mengurahi pendapatan atas
pinjaman yang disalurkan, sehingga dapat menurunkan tingkat profitabilitas bank. Tafri
et.al (2009); Jara-Bertin et.al (2014); Tan et.al (2017) menemukan bahwa risiko kredit
berpengaruh secara negatif terhadap profitabilitas perbankan. Selain itu, Tan et.al (2017)
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menyebutkan kredit bermasalah dalam jumlah besar dapat meningkatkan biaya perbankan
dan kemudian menurunkan profitabilitas bank. Oleh karena itu, tingginya risiko kredit
dapat memperlemah pengaruh kredit terhadap profitabilitas bank. Hal ini dikarenakan
risiko kredit dapat mempengaruhi tingkat kehati-hatian bank dalam menyalurkan
pinjamannya untuk menghindari adanya kredit bermasalah, sehingga dapat mempengaruhi
laba yang diperoleh dan tingkat profitabilitas bank.

Di sisi lain, risiko kredit secara tidak langsung mendorong bank untuk senantiasa
mengoptimalkan kemampuan intellectual capital agar tidak menimbulkan kerugian yang
besar akibat adanya perilaku debitur yang merugikan bank. Aziz & Hashim (2017)
menyatakan bahwa risiko-risiko yang dihadapi bank memiliki hubungan positif terhadap
intellectual capital. Adanya risiko membuat seluruh elemen dalam organisasi bank merasa
bertanggung jawab atas risiko yang dihadapi, sehingga terbentuklah struktur formal pada
bank yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengawasi jalannya sistem
manajemen risiko di bank. Alshatti (2016) menemukan dalam penelitiannya bahwa
manajemen risiko khususnya pada risiko kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Senada dengan hasil penelitian Alshatti (2016), dalam penelitiannya Ndoka dan Islami
(2016) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara manajemen risiko kredit dan
profitabilitas bank, yang mana semakin efisien dan efektif manajemen risiko akan
menghasilkan laba yang lebih tinggi bagi bank. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta
pemikiran logis yang telah dijelaskan maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut Hs: Risiko kredit memperlemah pengaruh pinjaman
(loan) terhadap profitabilitas, dan Ha: Risiko kredit memperkuat pengaruh intellectual capital
terhadap profitabilitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan berlandaskan pada paradigma
positivisme. Penelitian in1 merupakan explanatory research yang bertujuan menguji suatu
teori atau hipotesis guna mengembangkan teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah
ada. penelitian ini berfokus untuk menjelaskan dan memprediksi apakah pinjaman (kredit)
dan intellectual capital mempengaruhi profitabilitas bank konvensional dengan
menggunakan risiko kredit sebagai variabel moderasi.

Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini meliputi seluruh bank
konvensional yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan mulai dari tahun 2013 hingga tahun
2017. Alasan peneliti memilih bank konvensional sebagai populasi karena adanya
fenomena yang menunjukkan ketidakmampuan bank konvensional dalam mencapai
keuntungan yang tercermin dari rasio profitabilitasnya yang buruk (lihat tabel 1.1).
Ketidakmampuan bank-bank konvensional dalam mencapai profitabilitas secara tidak
langsung dapat mengganggu stabilitas perbankan di Indonesia. Adapun sampel dalam
penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria (i) bank
konvensional yang terdaftar di OJK periode tahun 2013-2017; (i1) bank konvensional secara
rutin mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit selama periode pengamatan;
(ii1) bank konvensional melaporkan data yang dibutuhkan terkait variabel penelitian selama
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periode pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel yang akan diteliti
sebanyak 41 bank konvensional di Indonesia.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder (secondary date). Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu laporan keuangan
tahunan bank konvensional yang menjadi sampel selama periode penelitian tahun 2013
sampai 2017. Data sekunder yang dibutuhkan tersebut diperoleh dari publikasi oleh instansi
-instansi yang terkait seperti Bank Indonesia dan bank konvensional yang dimaksud di
sampel penelitian melalui browsing pada website instansi-instansi tersebut. Teknik
pengambilan data penelitian ini adalah teknik dokumentasi yang merupakan teknik
pengumpulan data dari laporan keuangan tahunan yang menyangkut pinjaman (kredit),
intellectual capital, risiko kredit, dan profitabilitas pada bank konvensional.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba (Ghibson,
1998:285). Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan sebagai alat untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam
bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan,
maupun modal sendiri (Raharjaputra, 2009:205). Indikator rasio profitabilitas yang paling
sering digunakan untuk mengukur profitabilitas bank oleh Bank Indonesia adalah Return
On Asset (ROA), karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih
mengutamakan pengukuran tingkat profitabilitas atas aset yang dananya berasal dari

masyarakat. Adapun formula yang digunakan adalah sebagai berikut:
Laba Bersih (Net Income
ROA = ¢ )
Rata—rata total Aset (Average Total Asset)

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/2/PBI/2005 menjelaskan kredit (pinjaman
yang diberikan) adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga. Penelitian terdahulu mengukur variabel kredit
(pinjaman) dengan jumlah kredit yang diberikan bank (Pradnyamita, dkk, 2016; Jiyem &
Ismanto, 2018). Oleh karena itu, data variabel pinjaman akan diambil peneliti dari akun
pinjaman (kredit) yang diberikan yang tercantum pada annual report masing-masing bank.

Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang mencakup teknologi tertentu,
informasi pelanggan, nama merk, reputasi dan budaya perusahaan yang tidak ternilai
harganya bagi daya saing perusahaan (Itami, 1987:14). Disisi lain, Stewart (1997); Meca
dan Martinez (2005) menyatakan bahwa intellectual capital merupakan pengetahuan,
informasi, kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan kekayaan. Pengukuran intellectual capital diproksikan dengan VAIC yang
terdiri dari VACA, VAHU, dan STVA (Pulic, 1998).

Risiko kredit didefinisikan oleh Chartered Institute of Bankers (2000) sebagai kerugian
potensial dari penolakan atau ketidakmampuan nasabah yang melakukan kredit untuk
membayar utang secara penuh dan tepat waktu. Besar kecilnya risiko kredit pada perbankan
di Indonesia ditunjukkan dengan adanya peningkatan atau penurunan pada rasio NPL
(Rustam, 2013:56). Oleh karena itu, data variabel risiko kredit akan diambil peneliti dari
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nilai rasio NPL yang tercantum pada annual report masing-masing bank konvensional
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif memberikan gambaran tentang karakteristik dari variabel-variabel
penelitian yang terdiri dari profitabilitas, pinjaman, intellectual capital, dan risiko kredit.
Karakteristik data yang digunakan dalam analisis ini meliputi nilai mean, nilai maksimum,

nilai minimum, nilai rata-rata, dan standard deviasi dari variabel yang diteliti (lihat Tabel
2).

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Profitabilitas Pinjaman Intellect}lal Risiko Kredit

Capital
Minimum -11,15  312.290.000.000 -12,15 0
Maksimum 5,14 739.337.000.000 13,40 15,82
Mean 1,13 688.261.165.000 2,74 2,83
Std. Dev. 2,18 135.181.131.000 2,49 2,22

Penelitian ini menggunakan analisis data panel dan pengolahan data menggunakan
Eviews 10, sehingga perlu dilakukan estimasi metode regresi data panel sebelum melakukan
w1 hipotesis penelitian. Uji yang dilakukan untuk menentukan model regresi terbaik pada
penelitian ini yaitu uji Chow, uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiple. Dalam pengujian
metode regresi data panel, maka ditemukan model estimasi regresi panel yang diterima
untuk penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Random Effect Model merupakan
eviews model estimasi yang menggunakan metode Generalized Least Square (GLS). Gujarti
& Porter (2009) menjelaskan bahwa persamaan yang menggunakan metode GLS
merupakan persamaan yang memenuhi asumsi klasik. Setelah melakukan uji model regresi,
selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat output uji t. Jika nilai prob. < level
of significance (a=5%) maka hipotesis diterima.

Tabel 3. Uji Hipotesis (t-test)

Variabel Koefisien Prob. Keputusan
Pinjaman 2,940 0,031 Diterima
Intellectual Capital 0,361 0,000 Diterima
Pinjaman*RisikoKredit -2,010 0,034 Diterima
IntellectualCapital*RisikoKredit -0,074 0,000 Ditolak

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan adanya pengaruh positif antara pinjaman
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Mawaddah (2015), Azmi (2016), Yusuf dan Mahriana (2016) yang menyatakan semakin
besar bank menyalurkan pinjaman, maka akan menaikkan tingkat profitabilitas. Di sisi lain,
hasil penelitian juga mendukung stewardship theory yang menyatakan dalam kontrak kredit
perbankan, debitur dipercaya bank selaku kreditur untuk mengelola dana pinjaman yang
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diberikan, sehingga dapat menghasilkan keuntungan bagi kedua pihak, khususnya pihak
kreditur. Stewardship theory memahami apabila debitur bertindak sesuai kepentingan kedua
pihak dalam kontrak pinjam meminjam ini, maka dapat menghasilkan keuntungan bagi
bank selaku kreditur. Keuntungan atas pinjaman (kredit) tersebut kemudian akan menjadi
pendapatan bagi bank yang dapat meningkatkan laba, serta profitabilitas (Almanaseer &
Alslehat, 2016).

Hasil pengujian hipotesis 2 menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Tan et.al (2007) yang
mengatakan bahwa tingkat pertumbuhan intellectual capital perusahaan berhubungan secara
positif dengan kinerja perusahaan dan berkorelasi dengan profitabilitas di masa depan.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori resources based yang menyatakan bahwa
perusahaan akan mendapatkan kinerja keuangan yang baik apabila memiliki, mengelola,
dan memanfaatkan sumber dayanya yang berupa aset strategis (intellectual capital).

Hasil pengujian untuk hipotesis ketiga dan keempat menyatakan bahwa risiko kredit
merupakan variabel yang memoderasi pengaruh pinjaman dan intellectual capital terhadap
profitabilitas. Adapun berdasarkan hasil pengujian statistik, variabel risiko kredit
merupakan pure moderator.

Berdasarkan hasil penelitian, hasil uji hipotesis 3 menunjukkan nilai prob. yang
signifikan dengan nilai koefisien yang lebih rendah dibandingkan nilai koefisien sebelum
moderasi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya risiko kredit dapat memperlemah pengaruh
pinjaman terhadap profitabilitas. Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis awal penulis
yang menjelaskan bahwa adanya risiko kredit dapat menurunkan jumlah pinjaman (kredit)
yang disalurkan oleh bank, sehingga mengurangi perolehan pendapatan bank dan
menurunkan tingkat profitabilitas. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Bakti (2017)
yang menyatakan bahwa bank cenderung lebih berhati-hati untuk menyalurkan dana dalam
bentuk pinjaman (kredit) dan investasi ketika terjadi kenaikan kredit bermasalah (risiko
kredit).

Di sisi lain, hasil uji hipotesis 4 menunjukkan nilai probabilitas yang signifikan
dengan nilai koefisien yang lebih rendah dibandingkan nilai koefisien sebelum moderasi,
yang artinya adanya risiko kredit dapat memperlemah pengaruh intellectual capital terhadap
profitabilitas. Hasil pengujian ini berbeda dengan hipotesis awal penulis, sehingga hipotesis
4 ditolak. Hasil penelitian ini juga tidak mendukung penelitian Aziz & Hashim (2017) yang
menyatakan bahwa risiko kredit memiliki hubungan positif terhadap intellectual capital.
Hasil penelitian ini mendukung agency theory yang menyatakan bahwa antara kreditur dan
debitur sering terjadi konflik kepentingan yang menyebabkan kreditur (bank) harus
menanggung biaya keagenan (agency cost). Dalam praktiknya, bank senantiasa berupaya
untuk meningkatkan i#ntellectual capital yang dimiliki agar dapat mengelola risiko yang
dihadapi. Namun, terkadang bank perlu mengeluarkan biaya yang tinggi untuk
meningkatkan intellectual capital tersebut. Najibullah (2005) dan Iswati (2007) menyatakan
bahwa besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh intellectual capital pada
perusahaan dapat mengurangi pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas. Hasil
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penelitian ini mendukung pernyataan tersebut, sehingga dapat disimpulkan adanya risiko
kredit dapat memperlemah pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas.

SIMPULAN

Fokus pada penelitian ini adalah pengaruh pinjaman dan intellectual capital terhadap
profitabilitas dengan risiko kredit sebagai pemoderasi. Penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan data panel sehingga pengolahan data menggunakan Eviews 10. Hasil
penelitian ini secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pinjaman dan intellectual capital
berpengaruh dalam hal peningkatan profitabilitas bank dan adanya risiko kredit dapat
menurunkan pengaruh tersebut.

Keterbatasan dalam penelitian ini ditunjukkan pada tingkat R-Square yang hanya
sebesar 34%, artinya masih ada sekitar 66% variabel lain yang dapat menjelaskan atau
mempengaruhi variabel profitabilitas. Berdasarkan hasil temuan tersebut diharapkan bagi
peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain seperti deposito dan aset-aset
produktif lainnya yang dimiliki bank.

Implikasi teoretis atas hasil penelitian ini terdapat pada agency theory, stewardship
theory, dan resources based theory yang menjelaskan bagaimana aset yang dimiliki perusahaan
dapat meningkatkan profitabilitas pada bank. Pada stewardship theory dijelaskan bahwa
debitur selaku kreditur dipercaya oleh bank dalam kontrak kredit (pinjam meminjam)
perbankan untuk mengelola dana pinjaman yang diberikan, sehingga dapat menghasilkan
keuntungan yang dapat meningkatkan profitabilitas bank. D1 sisi lain, agency theory
menjelaskan bahwa debitur seringkali melakukan penyalahgunaan dan tidak memedulikan
kepentingan bank dalam mengelola pinjaman yang diberikan oleh bank, sehingga
memunculkan risiko kredit dan kemudian memberikan kerugian pada bank selaku kreditur
yang dapat memperlemah pengaruh pinjaman dan intellectual capital terhadap profitabilitas.
Sementara resources based theory memberikan gambaran bagaimana perusahaan perbankan
dalam penelitian ini mengelola dan memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk
meningkatkan profitabilitas. Semakin besar nilai tambah yang diperoleh atas keberhasilan
peningkatan produktivitas aset yang dimiliki, maka akan meningkatkan kinerja keuangan
dan profitabilitas perusahaan tersebut.
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